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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang narasi-narasi utama poligami yang eksis
berkembang di masyarakat. Materi yang disajikan dalam penelitian ini
didasarkan pada premis bahwa narasi merupakan sumber daya yang kuat untuk
menentukan kultur dan pembentukan persepsi. Penelitian berangkat dari
maraknya kembali wacana poligami di Indonesia yang terus menerus
dikembangkan dan diproduksi ulang oleh berbagai kelompok. Berangkat dari
hal tersebut, respon dan persepsi masyarakat dalam menanggapi fenomena
poligami sudah pasti berbeda. Penelitian ini ingin mencari tahu bagaimana
persepsi masyarakat dalam menyikapi wacana poligami serta narasi-narasi apa
saja yang berkembang dan bagaimana narasi tersebut digunakan sebagai
landasan ideologis. Masyarakat dalam penelitian ini adalah Aktivis Dakwah
Kampus (ADK) perempuan Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Yogyakarta.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan naratif dengan kerangka kerja analisis master narasi Halverson.
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yang didukung oleh penelitian pustaka (library research) dengan data primer
hasil wawancara, sedangkan data sekunder adalah buku-buku dan beberapa
literatur yang terakit.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat tiga interpretasi dalam menyikapi
poligami, yaitu kelompok pro poligami, kelompok pro poligami dengan syarat,
dan kelompok kontra poligami. Kelompok pro poligami beralasan bahwa setuju
dengan poligami karena poligami merupakan sebuah perintah Tuhan dan harus
ditaati. Kelompok pro poligami dengan syarat mengatakan bahwa poligami
memang diatur di_dalam Alquran dan setuju dengan_poligami. Namun, mereka
mempunyai alasan khusus, seperti setuju poligami bila terdapat cacat tubuh atau
tidak dapat memberikan keturunan sertasistri kedua dipilih langsung oleh istri
pertama. Kelompok kontra poligami tidak setuju dengan poligami karena
mereka mempunyai pengalaman buruk yang diakibatkan poligami. Narasi-
narasi yang ditemukan antara lain; ketimpangan rasio_populasi laki-laki dan
perempuan sebagai legitimasi kebolehan poligami'bagi kelompok pro poligami.
Kelompok pro poligami dengan syarat merujuk kisah Sarah, poligami Aa Gym,
dan kisah pada beberapa film bertema poligami sebagai alasan mengizinkan
poligami. Kelompok kontra poligami menggunakan kisah perkawinan Nabi
dengan Khadijah sebagai penolakan poligami dan bukti perkawinan ideal.
Narasi-narasi tersebut menjadi landasan ideologis bagi ketiga kelompok
interpretasi poligami.

Kata kunci: Aktivis Dakwah Kampus, Poligami, Narasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I—Auruf Nama Huruf Latin Keterangan
rab :
| Allf dilarl-lk)iﬁ;kan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z H&’ h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh K danh
3 Dal D De
3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
J Za’ Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= Déad d De (dengan titik di bawah)
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L T& t Te (dengan titik di bawah)
1L 73’ . Zet (dgg\g/;vzr;];itik di
& ‘Aln ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L ‘el
B Mim M ‘em
o Nin N ‘en
3 Wawu \W w
o Ha’ H Ha
e Hamzah ¢ Apostrof
@ Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
mdufé Ditulis Muta’addidah
s Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bilata’ Marbiatah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat,

zakat dan sebagainya.

e

Ditulis

hikmah

EEN

Ditulis

Jizyah
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2. Bila ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

|

RRENERES |

Ditulis

|

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbatdh hidup dengan héarakat fathdh, kasrakdan

dammabh ditulis t

| Dkl 385 | Ditulis | Zakat al-figr |
D. Vokal Pendek
fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
- dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 fathah+alif Ditulis A
Alals Ditulis jahiliyyah
5 fathah+y£1 " mati Ditulis A
(st Ditulis Tansa
3 Kasrah+ya’ Mati Ditulis I
m S Ditulis karim
4 dammah-+wawu mati Ditulis U
U8 Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 fathah-tya " mati Ditulis Ai
AN Ditulis bainakum
5 fathah+wa}wu mati Ditulis Au
J38 Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostrof (°).

1

Al

Ditulis

a’antum

2

Ditulis

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis

dengan al.

ol ol ‘

Ditulis

| Al-Qur’an




.

I

Ditulis

|

Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta

dihilangkan huruf I (el)-nya.

Ll

Ditulis

as-Sama

° “:.n

Ditulis

asy-Syams

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
o238l 55 Ditulis Zawr al-furiid
A Al Ditulis ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Alquran,

Hadis, mazhab, syariat.

b.Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku La Tahzan.

c.Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal
dari negara yang-menggunakan huruf-latin;mmisalnya Quraish

Shihab.

d.Nama penerbit di Indonesia/yang menggunakan kata Arab,

misalnya Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ide awal penulisan penelitian ini muncul dari kegelisahan
penulis terhadap wacana-wacana seksualitas yang marak akhir-akhir ini,
seperti mengenai perselingkuhan “Pelakor” (perebut laki orang) atau
“Pebinor” (perebut bini orang)* dan poligami. Pada penelitian ini penulis
lebih berfokus pada isu poligami yang sedang marak terjadi di Indonesia.
Maraknya fenomena poligami ditandai dengan kemunculan seminar-
seminar tentang poligami® serta aplikasi dan situs ayopoligami.com®,
maupoligami.com®, dan forumpoligamiindonesia.com,
daurahpoligamindonesia.com yang menawarkan platform bagi laki-laki
dan perempuan untuk mencari pasangan berpoligami versi online
(daring). Selain itup--ada juga  situseayopoligami.com, dan
maupoligami.com. Maraknya kampanye atas poligami di berbagai

L https://lifestyle.kompas.com/read/2018/02/25/130000520/-pelakor-jadi-tren-
apa-kata-riset-tentang-fenomena-ini-

2 https://news.detik.com/berita/3712881/dauroh-poligami-indonesia-bikin-
seminar-cara-kilat-dapat-4-istri, Forum Poligami Indonesia juga mengadakan kelas
poligami nasional pada 29 Juli 2018 dengan mengusung tagline #2019Tambahlstri, lihat
https://news.detik.com/berita/4124652/viral-kelas-poligami-nasional-dapat-kaus-
2019tambahistri.

® Sejak pertama diluncurkan April silam, aplikasi ini sudah diunduh 37.000 kali
dan memiliki anggota sebanyak 50.000 sebelum ditutup lantaran maraknya
penyalahgunaan oleh akun anonim, lihat http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-
41238872

* Baca https://www.vice.com/id_id/article/yw4gyv/berikut-catatanku-setelah-
ikut-kopdar-pegiat-poligami-garis-keras?utm_campaign=sharebutton, diakses tanggal
20 September 2018.
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panggung seminar, Youtube, dan film, menjadikan praktik pernikahan
poligami seolah menjadi sebuah trend atau gaya hidup.®

Isu tersebut diperkuat oleh publikasi media massa terhadap
poligami yang dilakukan sejumlah tokoh agama atau tokoh Islamis.
Sebagai contoh ustaz Arifin Ilham yang berpoligami dengan tiga istri dan
sering mengunggah video kemesraan dengan ketiga istrinya di media
sosial.® Ada juga penyanyi lagu religi yaitu Opick. Kasus poligami ini
semakin heboh karena dia digugat cerai oleh istri pertama sebagai
konsekuensi tindakan poligami yang dilakukannya.” Sebelum itu, ada
juga ustaz Al-Habsyi. Ustaz yang berwajah arab ini juga digugat cerai
lantaran menikah lagi tanpa meminta izin istrinya.® Salah satu kasus
poligami di kalangan ustaz yang paling menghebohkan masyarakat
Indonesia adalah poligami yang dilakukan oleh ustaz Abdullah
Gymnastiar (Aa Gym).®

Tidak hanya publikasi media massa terhadap poligami yang
dilakukan tokoh agama, wacana poligami juga menarik minat sineas

untuk membuat film yang ‘bertema poligami. Film populer yang

®> Di tahun 2003, perdebatan mengenai poligami_mencuat kembali. Terutama
karena dipicu oleh berbagai pihak yang sengaja ‘memasarkan’ poligami kepada publik
secara luas. Ikon kata dan kalimat yang digunakan dalam kampanye pro-poligami telah
menggugah banyak pihak. “Poligami itu indah”, “poligami itu membawa berkah” dan
“poligami itu sunnah” menjadi introduksi yang cukup memukau, dan telah berhasil
menggaungkan kesegaran baru dalam polemik poligami. Apalagi kemudian ditabuh
dengan gong festival ‘poligami award’, sebuah perhelatan yang cukup unik, karena
diselenggarakan di atas penderitaan dan ketersingkiran kaum perempuan. Lihat: Ratna
Batara Munti, Demokrasi Keintiman: Seksualitas di Era Global (Yogyakarta: LKiS,
2005), him. 194

® http://www.bbc.com/indonesia/trensosial-41522500

" https://hot.detik.com/celeb/3904775/heboh-karena-poligami-ternyata-opick-
digugat-cerai-istri

8 http://showbiz.liputan6.com/read/2886887/ustaz-ahmad-alhabsyi-7-tahun-
poligami-tanpa-sepengetahuan-istri

® https://news.detik.com/berita/1865790/aa-gym-poligami-cerai-dan-rujuk-



3

mengangkat isu poligami adalah Ayat-Ayat Cinta 1 dan 2, Surga Yang
Tak Dirindukan 1 dan 2. Film yang bertema poligami mempunyai daya
tarik tersendiri bagi masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dari jumlah
penonton pada kedua film tersebut. Film Ayat-Ayat Cinta 1 meraih angka
penonton 3,5 juta dan Ayat-Ayat Cinta 2 meraih angka penonton diatas
2,8 juta orang.”® Sedangkan Surga Yang Tak Dirindukan 1 dan 2 meraih
angka penonton diatas 1,5 juta orang.'* Angka tersebut menunjukkan
suksesnya para sineas dalam menarik antusiasme masyarakat melalui
film yang bertema poligami.

Antusiasme masyarakat dari berbagai profesi—mulai dari
programmer, elit keagamaan terutama elit Islam, dan para sineas—di atas
menunjukkan suatu gejala bahwa wacana poligami merupakan suatu hal
yang terus-menerus dikembangkan dan diproduksi ulang dengan kemasan
yag berbeda. Fenomena diatas menjadi sebuah realitas sosial yang secara
nyata dan fakta terjadi dalam kehidupan masyarakat. Sebagai realitas
sosial ia memiliki kemampuan memaksa, sebagaimana hukum fakta
sosial menurut | Durkheim. Durkheim mendefinisikan realitas sosial
adalah cara bertindak, apakah tetap atau tidak, yang bisa menjadi
pengaruh atau hambatan eksternal bagi seorang-individu.'” Hal itu bisa
berarti bahwa fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan perasaan
yang berada di luar individu dan koersif dan dibentuk sebagai pola dalam

masyarakat.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_film_Indonesia_terlaris_sepanjang_masa, diakses
pada tanggal 20 februari 2018.

1 http://hiburan.metrotvnews.com/film/5b25DXvN-ayat-ayat-cinta-2-tembus-
2-5-juta-penonton, diakses pada tanggal 20 Februari 2018.

12 Emile Durkheim, The Rules of Sociological Method (New York: The Free
Press, t.t.).


https://id.wikipedia.org/wiki/Koersi

Selanjutnya, Berger dan Luckmann, mendefinisikan fakta sosial
sebagai “realitas sosial objektif” dan “realitas sosial subjektif” berupa
pengetahuan individual.”> Menurutya, masyarakat membuat realitas

£.24 Oleh karena itu,

sosial subjektif berdasarkan dari realitas sosial objekti
dalam konteks poligami apa yang dikatakan oleh Berger dan Luckmann
serta memperhatikan fenomena di atas, terdapat suatu kecenderungan
(secara tidak sengaja) bahwa masyarakat berupaya secara terus menerus
menciptakan dan mempertahankan eksistensi poligami dalam kehidupan
kontemporer. Pertanyaan muncul terkait fenomena ini; bagaimana
sebenarnya realitas subjektif masyarakat dalam memandang wacana-
wacana poligami tersebut? Penelitian ini mencoba mengetahui persepsi
masyarakat terhadap wacana poligami yang berkembang serta narasi-
narasi apa saja yang memengaruhi keputusan mereka.

Masyarakat yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
para ADK perempuan LDK di beberapa universitas di kota Yogyakarta.
ADK dipilih karena mereka merupakan<Gerakan Pemuda Islam yang
menurut Edward Shill merupakan lapisan intelektual yang memiliki
tanggung jawab sosial yang khas.™ Shill menyebutkan ada lima fungsi
kaum intelektual " yakni-mencipta dan menyebar kebudayaan tinggi,

menyediakan bagan-bagan nasional dan antar bangsa, membina

3 peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan:
Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1990), him.
1.

4 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan:
Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan ..., him. 1.

> Edward Shils. “The Intellectuals in the Political Developments of the New
States”, World Politics, April 1960.
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keberdayaan bersama, memengaruhi perubahan sosial dan memainkan
peran politik.'®

LDK dipilih karena mereka mempunyai peran strategis dalam
mensosialisasikan ajaran agama Islam pada level mahasiswa di kampus
dan masyarakat sekitar kampus.'” Selain itu, LDK juga mempunyai
Departemen Kemuslimahan yang mempunyai peran dalam membentuk
karakter anggota perempuannya.'® Peranan Departemen Kemuslimahan
yakni memberikan pemahaman-pemahaman agama melalui pembinanaan
halagah serta berbagai kegiatan seperti seminar-seminar, pelatihan,
pembekalaan ketrampilan, kegiatan sosial dan memberikan contoh yang
baik (uswatun hasanah).'® Artinya, setidaknya dalam internalnya sendiri
LDK aktif melakukan transmisi doktrin-doktrin keagamaan. Dengan
demikian, pemahaman poligami ADK perempuan LDK dapat
berpengaruh bagi anggota lainnya karena mereka memberi pemahaman
agama dan juga menjadi uswatun hasanah. Pemilihan subjek perempuan
dikarenakan perempuan menjadi pusat bahasan dalam wacana poligami,
dengan kata lain'perempuan yang mengalami poligami itu sendiri.

Dalam| sejarahnya, - LDK ' cenderung mempunyai corak

pemikiran Islam “fundamental®® karena secaravhistoris LDK banyak

*° Ibid.

7 SMPN FSLDK Nasional, Risalah Manajemen Dakwah Kampus (Jakarta:
Studi Pustaka, 2004), him. 18.

8 Rubaibah Tanzila, Peranan Departemen Kemuslimahan Lembaga Dakwah
Kampus (LDK) Al-Ukhuwah IAIN Syekh Nurjati Cirebon Dalam Membentuk Karakter
Anggotanya, Skripsi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin
Dakwah EEUAD) IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Ibid.

2 Islam fundamental dalam beberapa aspek diidentikkan sebagai kelompok
Islam tradisonalis, secara historis juga disebut sebagai kelompok konservatif. Istilah ini
juga merupakan sebutan lain kelompok revivalis yang muncul pada abad 18 dan 19 di
Arab, India, dan Afrika. Secara umum Islam fundamental mempunyai karakteristik
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terpengaruh oleh ajaran Ikhwanul Muslimin (IM)—sebuah organisasi
keagamaan yang didirikan Hasan Al Bana di Mesir dan kemudian
berkembang luas ke pelbagai negara dari Mesir.* Bila dilihat dari corak
pemikirannya, corak Islam fundamental cenderung sama dengan
kelompok salafi. Salah satu ide pokok kelompok salafi adalah penolakan
terhadap nilai-nilai barat, terutama yang berkaitan dengan isu kesetaraan
gender.? Poligami merupakan salah satu isu yang kontradiktif dengan
kesetaraan gender (peningkatan status perempuan). Oleh karena itu, bila
dilihat dari pemahamannya, LDK sebagai bagian dari kelompok salafi
berpotensi mempertahankan konsep poligami. Hal ini tidak lain karena
kesetaraan gender bagian dari pemahaman nilai-nilai barat.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan diatas, hal ini
menjadi menarik untuk lebih jauh dikaji dengan alasan sebagai berikut;
Pertama, paham yang dimiliki ADK perempuan tentu mempunyai
pengaruh pada status quo generasi muda Islam di kampus, mengingat
LDK mempunyai peran penyebaran ajaran keislaman dan merupakan
gerakan pemuda Islam yang dapat memengaruhi perubahan sosial.
Kedua, LDK condong terhadap pemikiran yang notabennya pro poligami,
oleh sebab itu menarik dikaji bagaimana sebenarnya kelompok ini

membangun narasi-narasi yang melanggengkan poligami. Ketiga, secara

cenderung melakukan interpretasi literal terhadap teks-teks suci agama dan menolak
pemahaman kontekstual atas teks agama karena pemahaman seperti itu dianggap
mereduksi kesucian agama. Lihat Hassan Hanafi, Aku Bagian dari Fundamentalisme
Islam (Yogyakarta: Islamika, 2003), him. 110, lihat juga Azyumardi Azra, “Fenomena
Fundamentalisme dalam Islam” dalam Ulumul Qur’an No. 3 Vol. 1V, 1993.

2L Abdul Aziz, Imam Tholkhah, Soetarman, Gerakan Islam Kontemporer di
Indonesia (Jakarta: Pustaka Firdaus,1994), him. 223.

22 Ahmad Bunyan Wahib, “Being Pious Among Indonesian Salafis”, Al-
Jami ‘ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 55, no. 1, 2017, him. 9-13.
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mikro penulis ingin melihat lebih dalam hal-hal dan cerita-cerita apa
yang digunakan ADK perempuan dalam menyikapi poligami.

Penelitian ini membahas tentang narasi-narasi utama (master
narratives) pada Aktivis Dakwah Kampus (ADK) perempuan Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) Yogyakarta dalam menyikapi wacana poligami
yang berkembang saat ini. Penelitian ini memaparkan analisis tentang
asal-usul, komponen dan manifestasi dari narasi utama yang menjadi
landasan keputusan dalam menyikapi wacana poligami. Narasi penting
untuk dibahas, karena narasi utama merupakan sumber daya yang kuat
dalam menentukan kultur dan pembingkaian tindakan-tindakan.?
Permasalahan, tujuan, dan kegunaan penelitian ini akan dipaparkan pada

sub-bab selanjutnya.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
pokok masalah yang akan-dibahas dalam studi-ini; yaitu:
1. Bagaimana persepsi: Aktivis Dakwah Kampus perempuan
terhadap poligami?
2. Narasl apa yang membentuk persepsi<anggota perempuan

LDK dalam pandangannya memilih poligami?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk menjelaskan posisi ADK perempuan LDK dalam

memaknai wacana poligami.

2 Jeffry R. Halverson, H. L. Goodall Jr., and Steven R. Corman, Master
Narratives of Islamist Extremism (New York: St. Martin’s Press LLC, 2011), him. 1



b. Untuk mengetahui narasi-narasi apa yang digunakan

ADK perempuan LDK dalam menyikapi poligami.
2. Kegunaan penelitian.

a. Kegunaan teoritis dari penelitian ini yaitu untuk
memberikan kontribusi teoretis bagi perkembangan
khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam perkara
poligami.

b. Kegunaan praktis dari penelitian ini yaitu penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
narasi-narasi poligami yang digunakan oleh berbagai
kelompok, baik pendukung atau penolak poligami kepada

masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Tujuan dari kajian pustaka ini adalah agar tidak terjadi
persamaan dengan: penelitian_ yang sudah.ada terhadap penelitian ini.
Peneliti mencoba mencari* penelitian terdahulu ' tentang poligami
perspektif aktivis sebagai bahan acuan penelitian ini. Pertama, penelitian
yang dilakukan “oleh Shava Oliviatie UIN Maulana Malik Ibrahim
(Maliki) Malang Jurusan Al-Ahwal al-Syakhsiyyah pada 2010 dengan
judul Praktik Poligami Perspektif Aktivis Hizbut Tahrir Kota Malang.*’
Penelitian ini menggunakan metode analisis paradigma interpretatif
fenomenologis dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini fokus dalam
mencari tahu bagaimana aktivis Hizbut Tahrir kota Malang dalam

memandang poligami. Persamaan penelitian Shava Oliviatie tersebut

# Shava Oliviatie, Praktik Poligami Perspektif Hizbut Tahrir Kota Malang,
Skripsi, Jurusan Al-Ahwal al-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim (Maliki) Malang, 2010.
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dengan penelitian penulis adalah bidang kajian yang diteliti.
Perbedaannya adalah penelitian ini hanya fokus terhadap bagaimana
hukum poligami menurut perspektif aktivis Hizbut Tahrir kota Malang,
selanjutnya subjek kajiannya berupa aktivis lelaki, berbeda dengan
penelitian penulis yang meneliti poligami dengan melihat poligami dari
perspektif ADK perempuan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Desman UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta jurusan llmu Sosiologi Agama pada 2010 dengan
judul Pandangan Poligami Kelompok Salafi Terhadap Poligami (Studi
kasus di Pesantren Ihya’As-Sunnah, Sleman, Yogyakarta). Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dan menggunakan metode kualitatif.
Fokus penelitian ini menekankan pada pandangan poligami menurut
perspektif laki-laki saja, tanpa melihat poligami dari perspektif
perempuan. Persamaan penelitian ini adalah bidang kajiannya, sedangkan
perbedaannya adalah teori dan subjek penelitian diteliti.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Miftah Ilham Irfani dengan
judul  Motivasi = Poligami Aktivis Tarbiyah (Studi Kasus Poligami
Keluarga Aktivis Dakwah Tarbiyah di Salatiga dan Klaten)*. Penelitian
ini secara garis besar berbicara tentang bagaimana pandangan aktivis
Tarbiyah memandang poligami dan menggali motivasi apa saja yang
mendorong mereka berpoligami. pendekatan dalam penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif, jenis daripada penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis

adalah bidang kajian, sedangkan perbedaannya adalah subjek yang

2% Miftah Ilham Irfani, “Motivasi Poligami Aktivis Tarbiyah (Studi Motivasi
Poligami Keluarga Aktivis Dakwah Tarbiyah di Salatiga dan Klaten,” Skripsi, Jurusan
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga,
2016.
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diteliti. Subjek dalam penelitian merupakan anggota laki-laki Aktivis
Dakwah Tarbiyah yang berpoligami. Selain itu, analisis data dilihat dari
Hukum Islam dan Hukum Positif.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Burlian Senjaya
dengan judul Poligami Dalam Pandangan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah®.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif-
analitis. Teori yang digunakan yaitu Double Movement yang digunakan
Fazlur Rahman dengan memakai pendekatan hermeunetik. Hasil
penelitian ini mengatakan bahwa menurut pandangan para pimpinan
pusat ‘Aisyiyah poligami boleh dilakukan bila dalam kondisi darurat
sosial, bukan darurat individu dengan pra syarat suami harus yakin bahwa
dirinya mampu berbuat adil. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yakni pandangan poligami menurut sudut pandang perempuan
atau aktivis perempuan, akan tetapi aktivis perempuan yang sudah
berumur dan menikah. Perbedaannya adalah subjek penelitian dan teori
yang dipakai dalam menganilisis.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dewani Romli dengan
judul Persepsi | Perempuan Tentang Poligami (Studi Pada Badan
Musyawarah Organisasi-islam Wanita Indonesia Provinsi Lampung).?’
Penelitian ini mengulas persepsi anggota perempuan Badan Musyawarah
Organisasi Islam Wanita (BMOIW) provinsi Lampung terhadap
poligami. BMOIW provinsi Lampung terdiri dari berbagai macam
organisasi Islam perempuan yang ada di Lampung, diantaranya adalah

% Burlian Senjaya, Poligami Dalam Pandangan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah,
Skripsi Jurusan Al-Ahwal al-Syakhsiyyah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas
Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2009.

" Dewani Romli, “Persepsi Perempuan Tentang Poligami (Studi Pada Badan
Musyawarah Organisasi Islam Wanita Indonesia Provinsi Lampung)” dalam Jurnal AL-
ADALAH Vol. XIIl, No. 1, Juni 2016.



11

Muslimat, Aisyiyah, KPMDI (Korp Perempuan Majelis Dakwa
Islamiyah), HTI (Hizbut Tahrir Indonesia), Salimah (Organisasi
Perempuan PKS), NA (Nasiyatul Aisyiyah), al-Wasliyah, BKMT (Badan
Kontak Majlis Taklim). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dan menggunakan teknik purposive random sampling. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan angket yang diberikan kepada para
responden. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan bahwa dari 40
responden, 6 orang setuju, 22 setuju dengan syarat, dan 12 tidak setuju.
Fokus penelitian ini melihat poligami dari sudut pandang anggota
perempuan BMOIW dan menganalisisnya dengan sudut pandang Hukum
Islam, Hukum Positif, dan Gender. Persamaan penelitian ini yakni
melihat poligami dari sudut pandang aktivis perempuan. Perbedaannya
adalah subjek penelitian, teknik pengumpulan data serta teori yang
digunakan dalam menganalisis.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, mayoritas penelitian-
penelitian tentang poligami yang telah ditemukan, mayoritas pendapat
dari sudut pandang laki-laki.' Penulis ‘'menemukan penelitian poligami
yang melihat poligami perspektif perempuan, yakni para aktivis
organisasi Islam ‘wanita provinsi Lampung. Selain subjek dan lokasi
peneltian, perbedaan dengan penelitian ini adalah pada metode
pengumpulan data yang digunakan, yakni dengan menggunakan angket.
Peneliti belum menemukan penelitian tentang poligami menurut
perspektif anggota perempuan aktivis dakwah kampus LDK Yogyakarta.
Hal tersebut menunjukkan ada kekosongan ilmu pengetahuan yang perlu
diisi, yaitu tentang bagaimana perspektif Aktivis Dakwah Kampus

perempuan LDK Yogyakarta memandang poligami. Oleh karena itu,
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penelitian ini  dilakukan untuk melengkapi penelitian-penelitian

sebelumnya dengan subjek ADK perempuan LDK Yogyakarta.

E. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Master
Narrative Halverson. Teori ini diambil dari bukunya Jeffry R.
Halverson® yang berjudul Master Narrative of Islamist Extremism.?
Secara harfiah judul buku tersebut dapat diterjemahkan sebagai “Narasi-
Narasi Utama Ekstrimisme Islam”.

Buku ini merupakan salah satu hasil dari proyek penelitian yang
berjudul  “ldentifying  and Countering  Extrimist  Narratives”
(Pengidentifikasian dan Perlawanan terhadap Narasi-Narasi Ekstrimis)
yang dilakukan oleh tim Penulis dibawah naungan Consortium for
Stratetic Communication (CSC) di Arizona State University. Proyek
tersebut mendapat pembiayaan dari Office of Naval Research (ONR).

Teori ini- didasarkan pada premis bahwa narasi merupakan
sumber daya yang kuat untuk'menentukan kultur dan pembingkaian aksi-
aksi. Narasi dari sebuah kelompok sangat penting untuk memahami

bagaimana mereka beroperasi. Terkait dengan.<ekstrimisme Islam,

% Halverson adalah seorang ilmuwan studi agama dengan kepakaran dalam
Islam, di permulaan proyek penelitian tersebut memberikan basis tekstual dan historis
bagi seperangkat narasi penting yang akan digunakan oleh tim untuk menghadapi
diskursus dan komunikasi ekstrimis Islam transnasioanal. Hal itu menjadi daya dorong
untuk mengidentifikasi dan menganalisis apa yang oleh tim tersebut digambarkan
sebagai “master narrative” (narasi utama) ekstrimisme Islam sebagaimana yang
dijelaskan dalam buku ini.

# Buku ini merupakan salah satu hasil dari proyek penelitian yang berjudul
“Identifying and Countering Extrimist Narratives” (Pengidentifikasian dan Perlawanan
terhadap Narasi-Narasi Ekstrimis) yang dilakukan oleh tim Penulis dibawah
naungan Consortium for Stratetic Communication (CSC) di Arizona State University.
Proyek tersebut mendapat pembiayaan dari Office of Naval Research (ONR).
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Pemahaman terhadap narasi-narasi mereka sangat mendasar dan penting
dalam “perang ide”.*

Narasi adalah bahasan utama dalam teori ini, penting untuk
menjelaskan maksud dari istilah tersebut. Dalam penggunaan
konvensional, istilah narasi tidak didefinisikan secara jelas dan sering
digunakan secara bertukaran atau bergantian dengan cerita (story).*
Dalam buku ini narasi didefinisikan sebagai sebuah sistem cerita. Sebuah
narasi bukanlah sebuah cerita tunggal, namun merupakan kumpulan
cerita, dan kumpulan tersebut bersifat sistematik. Cerita-cerita tersebut
adalah komponen yang terkait dengan cerita lainnya dengan tema yang
masuk akal, membentuk sebuah kesatuan yang lebih besar dari sekedar
jumlah dari bagian-bagian. Penting untuk membuat perbedaan pragmatis
antara cerita dan narasi.

Cerita didefinisikan sebagai suatu urutan tertentu dari peristiwa-
peristiwa terkait yang terjadi di masa lalu dan diceritakan ulang untuk
tujuan retorika atau ideologi:** Peristiwa disusun atas banyak unsur
meliputi aktor, waktu, dan entitas lain yang terkait satu dengan lainnya
melalui aksi-aksi yang terjadi.® Istilah “cerita” sering digunakan dalam
arti sehari-hari untuk mengacu pada berbagai sumber mulai dari berita
resmi dan tidak resmi untuk cerita keluarga hingga posting online dan
blog.

Narasi didefinisikan sebagai sebuah sistem cerita yang
diorganisir secara urut (sistem koheren), saling terkait dan logis yang

% Jeffry R. Halverson, H. L. Goodall Jr., and Steven R. Corman, Master
Narratives of Islamist Extremism (New York: St. Martin’s Press LLC, 2011).

*! Ibid, him. 11

% Jeffry R. Halverson, H. L. Goodall Jr., and Steven R. Corman, Master
Narratives of Islamist Extremism, him. 13

* Ibid.
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berbagi suatu keinginan retorika bersama untuk memecahkan sebuah
konflik dengan membangkitkan harapan audien mengikuti lintasan
literasi dan bentuk retorikanya yang dikenal. Tidak semua konflik
terselesaikan, namun keinginan untuk menyelesaikannya mendorong
lintasan bentuk cerita, sama seperti halnya sebuah tujuan mendorong
jalannya aksi/tindakan tertentu. Konflik ini selanjutnya dimainkan
melalui tindakan protagonis dan antagonis dalam narasi tersebut.®*

Sementara itu narasi utama didefinisikan sebagai sebuah narasi
trans-historis yang tertanam secara mendalam pada suatu kultur
tertentu.*® Dengan “trans-historis” dimaksudkan bahwa narasi utama
tidak “lahir” dengan seketika. Faktanya, mereka “berkembang” untuk
mencapai posisi tersebut seiring berjalannya waktu melalui pengulangan
dan penghormatan di dalam suatu kultur tertentu. Yang dimaksud
“kultur” adalah seperangkat sifat-sifat atau kualitas yang saling terkait
yang diklaim oleh suatu kelompok etnis, sosial, atau agama tertentu
untuk dijadikan sebagai identitas bersama. Semua narasi utama adalah
narasi, namun tidak setiap narasi adalah'narasi utama.®

Fisher mendefinisikan dua uji validitas atau rasionalitas narasi.
Pertama adalah probabilitas narasi, yaitu apakah suatu narasi “terikat
bersama”, maksudnya apakah kumpulan cerita pembentuk narasi tersebut
terikat kuat dan logis. Untuk menjadi terikat kuat dan logis, sebuah
kumpulan cerita haruslah sistematis. Dengan kata lain cerita-cerita
tersebut harus terkait satu dengan lainnya dalam cara yang konsisten, dan

membawa tema umum bersama. Cerita-cerita tersebut harus berbentuk

% Jeffry R. Halverson, H. L. Goodall Jr., and Steven R. Corman, Master
Narratives of Islamist Extremism, him. 13.
35 H
Ibid.
% Ibid., him. 14.
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sebuah struktur yang mana satu cerita memperkuat, mengelaborasi, atau
menggabung dengan cerita lainnya, sedemikian sehingga keseluruhannya
menjadi lebih besar dari sekedar penjumlahan bagian-bagiannya.*’

Uji validitas yang kedua adalah kemurnian narasi atau apakah
narasi terkait dengan realitas dunia seperti yang dipahami oleh audien.
Menurut Burke, ini terjadi ketika sebuah narasi memberikan sebuah
keinginan bersama yang disebar diantara anggota audien untuk
menyelesaikan suatu konflik pola dasar. Meskipun perbedaan-perbedaan
kultur penting, namun semua manusia berbagi keinginan dasar untuk
bertahan hidup, keamanan, keselamatan, kebahagiaan, kebebasan,
kemakmuran dan sebagainya. Mereka juga akan menghadapi situasi
bersama ketika pemenuhan keinginan-keinginan ini terancam.®

Narasi  menjadikan  situasi-situasi  ini  logis  dengan
membangkitkan karakter pola dasar atau arketipe, hubungan-hubungan,
dan aksi-aksi baku yang merasionalkan ancaman-ancaman ini. Sebagai
contoh poligami dapat dijelaskan sebagai‘suatu usaha oleh seorang atau
kelompok poligamers untuk menyelesaikan permasalahan rumah tangga,
seperti perselingkuhan atau mengatasi jumlah ketimpangan populasi
antara perempuan dan laki=laki. Dengan pembingkaian negatif peristiwa-
peristiwa dengan cara ini, seorang narator menjadikannya logis. Tapi

tanpa narasi pembingkaian—dalam hal ini sebuah narasi utama—

% Fisher, W. R., Human Communication as Narration: Toward a Philosophy
of Reason, Value, and Action (Columbia: University of South Carolina Press, 1987).

® Fisher, Human Communication as Narration: Toward a Philosophy of
Reason, Value, and Action.
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kemampuan untuk mengenali pola umum dan untuk mendapatkan makna
umum untuk itu adalah mustahil.*

Narasi juga menciptakan harapan akan apa yang mungkin
terjadi dan apa yang diharapkan audiens tentang suatu hal. Seperti
contoh, Jika terjadi banyak perempuan yang menolak dipoligami
sehingga banyak terjadi perselingkuhan atau menikah secara diam-diam,
maka apakah perempuan/istri membiarkan kejadian itu terjadi? Mereka
tahu dari beberapa cerita yang merupakan bagian dari narasi, bahwa jika
mereka menolak poligami, maka para suami mungkin akan selingkuh
(perzinahan), menikah sirri, atau bahkan diceraikan. Lintasan-lintasan
cerita yang diketahui adalah bahwa memberikan izin poligami sebagai
upaya menghindari perselingkuhan/perzinahan/diceraikan. Tidak ada
upaya untuk menolak hal itu bagi para perempuan/istri kecuali, membuat
pengorbanan hidup, yaitu dipoligami.

Teori ini menjelaskan metodologi untuk menganalisis narasi
utama dan memahami bagaimana mereka beroperasi. Analisis dititik
beratkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apa cerita-ceritanya dan bagaimana mereka terkait secara
sistematis?

2. Cerita-cerita apa yang menyusun narasi?

3. Bagaimana mereka terkait satu dengan lainnya untuk menciptakan
ikatan kuat dan logis?

4. Apa pola-pola dasarnya, dan bagaimana mereka terkait satu
dengan lainnya?

5. Apa lintasan bentuk ceritanya?

¥ Jeffry R. Halverson, H. L. Goodall Jr., and Steven R. Corman, Master
Narratives of Islamist Extremism, him. 24.
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6. Terhadap keinginan audien apa narasi tersebut diserukan?

7. Apa kondisi akhir yang dibawa narasi tersebut untuk pemenuhan
keinginan tersebut?

8. Apa jalan narasi tersebut yang membawa dari keinginan menuju
kepuasan?

9. Bagaimana narasi-narasi digunakan oleh pembicara untuk
menciptakan pilihan-pilihan ideologis terhadap rangkaian aksi
dan harapan untuk apa dikerjakan?

10. Apa bukti yang ada bahwa narasi tersebut tertanam mendalam
dalam sebuah kultur?

Menurut Halverson, narasi-narasi utama berfungsi sebagai
jembatan antara visi retorik pada tingkat kultur yang paling abstrak
dengan narasi personal yang konkrit dari anggota audien para ekstrimis
(dalam penelitian ini poligamers) tersebut. Mereka menggunakan narasi
utama sebagai sumber daya bagi argumen strategis yang mendukung
tujuan mereka. Argumen-argumen ini utamannya untuk menciptakan
kesamaan antara cerita-cerita yang menyusun narasi utama tersebut
dengan peristiwa-peristiwa kontemporer.

Tujuan untuk -mempengaruhi audien-agar mengikuti narasi
personal mereka menjadi konsisten dengan bentuk-bentuk cerita dan
pola-pola dasar yang terkandung dalam visi retorik. Visi itu
menggambarkan suatu dunia dimana Islam dan para pemeluknya berada
dalam serangan konstan dari dalam maupun dari luar, memerlukan para
pejuang untuk menaikkan dan merintangi usaha usaha para penganggu
dan beberapa macam penindas. Hal ini memungkinkan para ekstrimis
untuk membingkai diri mereka sendiri sebagai pejuang dan menghasung

audien mereka untuk mendukung usaha-usaha tersebut.
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Teori kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
otoritas hukum (Authority of Law) Vincent A. Wellman. Dalam teori ini,
yang dimaksud dengan authority atau perintah adalah suatu kehendak
yang mesti dituruti atau pengarahan yang sifatnya wajib dilakukan yang
dikeluarkan oleh seorang pemangku otoritas yang diberikan oleh hukum
sesuai jabatannya dalam menjalankan kewenangannya untuk dipatuhi
oleh masyarakat yang menjadi bawahannya dengan tujuan untuk
mencapai suatu tujuan bersama, dengan sanksi tertentu jika tidak
menjalankan perintah tertentu.*® Sedangkan dalam bentuk bahasa hak,
otoritas adalah hak untuk memerintah, dan secara korelatif, hak untuk
dipatuhi.** Dengan demikian, maka terhadap perintah oleh seorang
pemangku otoritas, selama perintah tersebut sah secara hukum dan
dilakukan sesuai dengan dan tidak melampaui kewenangannya yang
diberikan oleh hukum, sehingga karenanya disebut sebagai “perintah
hukum” maka perintah tersebut wajib dijalankan dan bagi yang
mengabaikannya dapat dikenakan sanksi hukum. Bahkan setidaknya,
menurut paham positivisme hukum, meskipun perintah tersebut sudah
tidak sesuai lagi dengan Kkeinginan atau kenyataan objektif dari
masyarakat, perintah tersebut secara hukum tetap-harus dijalankan selama
masih memiliki dasar hukum positif.

Dalam hal ini, terdapat dua jenis otoritas, pertama, otoritas
teoritis, yaitu otoritas tentang apa yang harus dipercaya, seperti mereka
yang ahli dalam suatu bidang dikatakan memiliki otoritas tentang

masalah dalam bidang keahlian mereka. Kedua, otoritas praktis, yaitu

“0 Vincent A. Wellman, Authority of Law in A companion to philosophy of law
and legal theory / edited by Dennis Patterson, second ed. (United Kingdom: Blackwell
Publishing Ltd, 2010), him. 560.

L Ibid.
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otoritas tentang apa yang harus dilakukan, seperti perintah penguasa
negara terhadap rakyatnya, perintah guru terhadap muridnya, perintah
orang tua terhadap anaknya, dan perintah majikan terhadap buruh.*
Secara garis besar teori ini didasarkan pada premis bahwa otoritas
mempunyai kekuatan untuk memengaruhi aktivitas orang lain.

Teori ketiga adalah Mirror of Society. Toeri ini didasarkan pada
premis bahwa hukum adalah cermin masyarakat yang berfungsi untuk
menjaga ketertiban sosial.** Terdapat dua proposisi berbeda yang
terkandung dalam gagasan ini, pertama adalah tesis cermin, yaitu Hukum
mencerminkan iklim intelektual, sosial, ekonomi, dan politik pada
masanya. Hukum tidak dapat dipisahkan dari kepentingan, tujuan, dan
pemahaman yang sangat membentuk atau membentuk kehidupan sosial
dan ekonomi. Ini juga mencerminkan ide, cita-cita, dan ideologi tertentu
yang merupakan bagian dari 'budaya hukum' yang berbeda—atribut
perilaku dan sikap yang membuat hukum suatu masyarakat berbeda dari
yang lain. Kedua, untuk mengidentifikasi fungsi hukum. Fungsi
terpenting hukum adalah untuk mengatur dan membatasi perilaku
individu dalam hubungan mereka satu sama lain.** Kedua proposisi ini
terhubung secara integral;” fakta bahwa ~hukum mencerminkan
masyarakat, sering dikatakan, adalah apa yang membuat hukum efektif

dan sah dalam berfungsi untuk menjaga ketertiban sosial.

*2 \Vincent A. Wellman, Authority of Law in A companion to philosophy of law
and legal theory, him. 561.

*® Brian Z. Tamanaha, Law and Society in A companion to philosophy of law
and legal theory / edited by Dennis Patterson, second ed., him. 368.

* Brian Z. Tamanaha, Law and Society in A companion to philosophy of law
and legal theory, him. 369.
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F.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
didukung oleh penelitian literatur (library research). Penelitian
lapangan dimaksudkan dengan cara mewawancarai anggota
perempuan Lembaga Dakwah Kampus (LDK). penelitian ini
didukung dengan melihat literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini. dengan demikian, sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analitis, yaitu menggambarkan wacana poligami pada anggota
perempaun Lembaga Dakwah Kampus, kemudian menganalisisnya
secara mendalam.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan naratif, dengan
memakai teori Master Narrative Halverson untuk melihat narasi-
narasi dari anggota perempuan LDK. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis master
narasi. Metode kualitatif ‘digunakan untuk menganalisis berbagai
masalah ilmu sosial humaniora, seperti: demokarasi, ras, gender,
kelas, Negara bangsa; globalisasi, kebebasan, dan masalah-masalah
kemasyarakatan pada umumnya.*’
3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer
dan sekunder. Pertama, dalam penelitian ini peneliti mendapatkan
data primer dengan menemui dan mewawancarai langsung beberapa

anggota perempuan LDK di Yogyakarta. Kedua, data sekunder yaitu

** Larry Samovar, Komunikasi Lintas Budaya (Jakarta: Salemba Humanika,

2010), him. 93.
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peneliti memperoleh sumber data kedua dengan cara menelaah buku-
buku, penelitian terdahulu, jurnal, dan sumber data lain untuk
mendukung penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara
dengan informan yang telah dipilih. Informan tersebut adalah
beberapa orang dari anggota perempuan LDK Yogyakarta yang
terdiri dari LDK Universitas Islam Indonesia (Ull), Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(UMY). Pada mulanya, peneliti mencoba untuk meneliti LDK dari 5
universitas di Yogyakarta, yaitu UIN, UGM, UNY, Ull, dan UMY,
Namun, dari pihak UGM dan UIN menolak dengan alasan isu yang
diteliti terlalu sensitif dan bersifat privat. Oleh karena itu, peneliti
hanya mendapatkan hasil wawancara dari tiga universitas tersebut
karena mereka yang berkenan memberikan izin untuk diteliti.

Dalam proses pengumpulan data, penulis menghadapai beberapa
kendala, yaitu yang pertama, para’ responden sangat tertutup untuk
diwawancarai karena tema poligami menurut mereka isu yang sensitif
sehingga peneliti butuh waktu untuk rmendapatkan konfirmasi
kebersediaan dari para responden. Kedua, selain tema poligami,
alasan para responden menolak untuk diwawancarai karena peneliti
adalah laki-laki sehingga peneliti harus bernegosiasi agar mereka
berkenan untuk diwawancara. Akhirnya, dari pihak LDK meminta
anggota laki-laki dari LDK untuk menemani ketika proses wawancara
dan dari pihak peneliti juga mengajak teman perempuan untuk

membantu wawancara. Ketiga, dalam melakukan wawancara pada
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anggota perempuan LDK UMY, peneliti harus melakukan wawancara
via voice note Whatsapp karena sangat tertutupnya mereka.

Dari anggota perempuan LDK tersebut, penulis lebih memilih
anggota perempuan yang tergabung dalam divisi kemuslimahan,
walaupun tidak semuanya berasal dari divisi kemuslimahan.

Analisis terhadap anggota perempuan atau data yang diperoleh
menggunakan cara kerja analisis master narasi (Master Narrative)
model Jeffry R. Halverson, yaitu analisis narasi yang menjadi sumber
daya yang kuat dalam membentuk atau membingkai persepsi atau

tindakan seseorang.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan penelitian dan upaya mencari jawaban,
maka sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab.
Antara bab satu dengan bab yang lain saling berhubungan dan berkaitan,
namun di setiap-bab memiliki pembahasannya tersendiri. Untuk lebih
jelas sistematika penulisan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas tentang
pengantar terhadap 1su dan masalah yang akan dibahas lebih lanjut dalam
penelitian ini. Adapun pembagian bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Selanjutnya pada bab kedua penulis memaparkan gambaran

umum tentang konsep poligami menurut beberapa aliran. Hal ini meliputi
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pandangan poligami dari pandangan fukaha (fugaha), mufasir, dan
feminis.

Pada bab ketiga, yaitu menyajikan temuan penulis dari hasil
wawancara yang diperoleh. Bagian ini menjelaskan posisi responden
dalam menyikapi wacana poligami.

Bab keempat, berisi tentang analisis terkait alasan-alasan dan
cerita-cerita yang membentuk sebuah narasi yang diperoleh dari
responden. Bab ini menjelaskan bagaimana narasi-narasi itu digunakan
sebagai sumber daya dalam pembingkaian aksi.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan akhir dan saran dari

keseluruhan penulisan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat tiga kategorisasi posisi yang dipilih oleh para ADK
perempuan LDK dalam menyikapi poligami, yaitu pro poligami,
pro poligami bersyarat, dan kontra poligami. Kelompok pro
poligami berpendapat bahwa poligami merupakan sebuah syariat
atau perintah Tuhan, dan merupakan bentuk kesunahan, oleh
karenanya harus ditaati. Kelompok pro poligami bersyarat
berpendapat bahwa meskipun poligami dibolehkan dalam Islam,
mereka mempunyai syarat-syarat khusus selain persyaratan adil.
Kelompok kontra poligami memilih posisi.tersebut karena mereka
menganggap bahwa  poligami¢ menyebabkan masalah dan
perpecahan dalam sebuah keluarga.

2. Narasi utama yang digunakan sebagai landasan ideologis oleh
para kelompok interpretasi poligami antara lain; Kelompok Pro
Poligami, mitos rasio jumlah laki-laki dan perempuan. Kelompok
Pro Poligami Bersyarat, kisah Sarah dengan Ibrahim. Kelompok
Kontra Poligami, kesetian perkawinan Siti Khadijah dengan Nabi
Muhammad. Selain itu, wacana konservatisme juga terlihat pada
lingkungan LDK yang dibuktikan oleh pendapat para anggota
LDK yang sebagian besar mendukung poligami.

141
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Dari beberapa master narasi diatas, kita dapat melihat narasi-
narasi apa yang digunakan bagi masing-masing kelompok. Kita juga
dapat melihat kegunaan dari masing-masing narasi untuk pemenuhan
keinginan atau untuk landasan ideologis. Dengan demikian, master narasi
poligami memungkinkan para ADK perempuan LDK untuk membingkai
diri mereka sendiri sebagai kelompok pro atau kontra poligami, bahkan
dapat menghasut anggota lain untuk mendukung atau menolak poligami.

B. Saran

Maraknya poligami dan penyebaran wacana poligami di
Indonesia tidak terlepas dari dukungan para tokoh islamis dan media
massa. Hal tersebut bagi sebagian masyarakat Indonesia—terutama
perempuan—menjadi sebuah kegelisahan masal. Di satu sisi, poligami
diperbolehkan dalam Islam, di sisi lain poligami menjadi permasalahan
rumah tangga. Oleh karena itu, agar poligami tidak marak dan menjadi
“momok”, perlu_adanya_penyebaran narasi-narasi_yang menceritakan
perkawinan monogami Sebagai rumah tangga ideal dalam Islam, serta
kisah cinta setia dalam Islam. Dengan penyebaran narasi-narasi tersebut
masyarakat dapat memahami hakikat perkawinan dalam Islam melalui
sebuah cerita serta mempunyai counter argument untuk menolak

poligami.
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